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Abstract: Science literacy is the ability to use science knowledge to identify questions, 

explain scientific phenomena that occur using contextual facts. The circulation theme is 

one of the themes of contextual learning that is very closely related to everyday life. This 

study aims to determine the scientific literacy skills of students in blood circulation 

material at the junior high school level. The research method used was descriptive 

qualitative with scientific literacy instruments in the form of tests with research subjects 38 

students of SMP N 4 Belik class VIIID academic year 2018/2019. The results of this study 

indicate that students' literacy skills in the category are low. This can be seen from the 

aspect of identifying valid scientific opinions (58%), understanding the design elements of 

the research findings (24%), being able to solve questions based on scientific phenomena 

(32%), understanding and interpreting basic statistics (21%) and students able to make 

inferences, predictions, and draw conclusions based on data (39%). The value obtained by 

students is divided into four categories of values obtained by students, which are very low, 

low, sufficient, and high based on the results of research, the average literacy skills of 

students in the low category. The conclusion of this study is that the science literacy skills 

of junior high school students are low on aspects of understanding and interpreting basic 

statistics.  
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Abstrak: Literasi sains merupakan kemampuan menggunakan pengetahuan sains untuk 

mengidentifikasi pertanyaan, menjelaskan fenomena sains yang terjadi dengan 

menggunakan fakta-fakta kontekstual. Tema sirkulasi salah satu tema pembelajaran 

kontekstual yang sangat erat dengan kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan literasi sains siswa pada materi sirkulasi darah di tingkat SMP. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan instrumen literasi 

sains berupa tes dengan subjek penelitian 38 siswa SMP N 4 Belik Pemalang Jawa Tengah 

kelas VIIID tahun ajaran 2018/2019. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan 

literasi sains siswa pada kategori rendah. Hal ini tampak dari aspek mengidentifikasi 

pendapat ilmiah yang valid (58%), memahami elemen-elemen desain penelitian terhadap 

temuan (24%), mampu menyelesaikan soal berdasarkan fenomena ilmiah (32%), 

memahami dan menginterpretasikan statistik dasar (21%) dan siswa mampu melakukan 

inferensi, prediksi, dan penarikan kesimpulan berdasarkan data (39%). Adapun 

berdasarkan nilai yang diperoleh siswa dibagi menjadi empat kategori nilai yang diperoleh 

siswa yaitu sangat rendah, rendah, cukup, dan tinggi berdasarkan hasil penelitian rata-rata 

kemampuan literasi sains siswa masuk dalam kategori rendah. Kesimpulan dari penelitian 

ini adalah kemampuan literasi sains siswa SMP rendah pada aspek memahami dan 

menginterpretasikan statistik dasar. 
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Pendahuluan  
 

Tantangan era distrubsi merupakan tantangan 

yang harus kita hadapi dengan mempersiapkan 

generasi-generasi siswa yang dapat membangun dan 

menerapkan informasi pengetahuan yang logis, kritis, 

kreatif, dan inovatif serta mampu menganalisis dan 

memanfaatkan fenomena alam serta lingkungan sekitar 

sebagai sumber belajar yang bermakna dan dapat 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari hari 

secara kontekstual. Adapun penyusunan perangkat 

pembelajaran sebagai acuan implementasi 

keterampilan abad 21 dalam penerapan kurikulum 13 

harus memfasilitasi empat hal, yaitu: Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK), 4C, HOTS, dan 

literasiyang bersifat kontekstual (Harjono, 2019). 

Salah satu pembelajaran kontekstual harus 

mengedepankan melek sains atau literasi sains. Literasi 

sains merupakan kemampuan untuk mengidentifikasi 

pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru, 

menjelaskan fenomena ilmiah dan menarik kesimpulan 

berdasarkan fakta dan bukti ilmiah terkait konsep-

konsep sains (OECD, 2009: 128).  

Literasi berasal dari “literacy” yang berarti 

melek huruf, sementara sains berasal dari “science” 

yang berarti ilmu pengetahuan (Echols dan Shadily, 

1990). Literasi sains yaitu suatu ilmu pengetahuan dan 

pemahaman mengenai konsep dan proses sains yang 

memungkinkan seseorang untuk membuat suatu 

keputusan dengan pengetahuan yang dimilikinya 

sehingga literasi sains akan mampu berperan aktif 

dalam segala segi kehidupan terutama pada bidang 

ilmu yang digelutinya (Holbrook, dan Rannikmae, 

2009).  

Kemampuan literasi sains yaitu kemampuan 

menggunakan data dan bukti ilmiah untuk 

mengevaluasi kualitas informasi dan argumentasi 

ilmiah (Literasi sains berkaitan dengan pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan dan nilai-nilai yang terdapat 

di dalam sains (Huryah, 2017) Pembelajaran sains, 

siswa diharapkan memiliki keterampilan dan mampu 

mengaplikasikannya ke dalam kehidupan sehari-hari 

(Taofiq, 2018). 

Programme for International Student 

Assessment (PISA) merupakan studi yang bertujuan 

untuk mengetahui hasil sistem pendidikan yang 

berkaitan dengan kemampuan literasi siswa usia 15 

tahun. Studi PISA dilakukan di beberapa negara maju 

dan berkembang mulai tahun 2000 dengan interval tiga 

tahun sekali. Bidang kajian yang diteliti dan dinilai 

meliputi literasi membaca (reading literacy), literasi 

matematika (mathematical literacy), dan literasi sains 

(scientific literacy). Hasil studi PISA sejak tahun 2000 

hingga tahun 2012 menunjukkan peringkat Indonesia 

terus menurun.  

Tahun 2012 literasi sains siswa Indonesia berada 

pada tingkat 64 dari 65 negara peserta dengan skor 

382. Skor ini masih jauh di bawah skor rata-rata 

Internasional yang ditetapkan PISA yaitu 500 (OECD, 

2013:5). Skor rata-rata Indonesia yang masih tergolong 

rendah ini mencerminkan bahwa siswa di Indonesia 59 

sebagian besar belum mampu menganalisis dan 

mengaplikasikan konsep untuk menyelesaikan suatu 

masalah. Para siswa sangat pandai menghafal, namun 

masih kurang terampil dalam menggunakan 

pengetahuan yang dimilikinya. Adapun fenomena yang 

terjadi sekarang adalah tingkat kemauan siswa untuk 

membaca dan menulis sangat kurang, sehingga 

kemampuan literasi siswa yang lain termasuk literasi 

sains ikut berkurang (Faisal, 2018).   

Hasil capaian tersebut juga mengindikasikan 

bahwa rata-rata kemampuan sains siswa Indonesia 

baru sampai pada kemampuan mengingat dan 

mengenali pengetahuan ilmiah berdasarkan fakta 

sederhana tetapi belum mampu untuk 

mengkomunikasikan dan mengaitkan berbagai topik 

sains, apalagi menerapkan konsep-konsep yang 

kompleks dan abstrak di dalam kehidupan sehari-hari. 

Sedangkan ilmu Pendidikan harus membekali siswa 

untuk berpartisipasi pada lingkungan dalam 

membangun dan melindungi masyarakat yang terbuka, 

layak, dan vital (Hobson, 2007). 

 Faktor lain yang menyebabkan masih 

rendahnya literasi sains siswa Indonesia berdasarkan 

penilaian PISA adalah siswa Indonesia belum terlatih 

dalam menyelesaikan soal-soal dengan karakteristik 

seperti soal-soal pada PISA. Padahal untuk 

meningkatkan literasi sains atau literasi ilmiah, guru 

juga memerlukan perangkat evaluasi yang berbasis 

literasi sains. Guru sering mengabaikan alat evaluasi 

berbasis literasi sains karena belum memahami 

bagaimana membuat perangkat evaluasi tersebut 

(Fraenkel, et al. 2012). Selain itu, faktor latar belakang 

siswa, minat, intensitas belajar, dan sikap siswa 

terhadap sains juga turut mempengaruhi rendahnya 

prestasi literasi sains siswa (Ekohariadi, 2009). 

Materi sistem peredaran darah merupakan salah 

satu materi konsep yang terdapat pada jenjang Sekolah 

Menengah Pertama pada kelas VIII konsep IPA ini 

sesuai dengan aspek literasi sains. Materi yang abstrak 

tetapi konkrit dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan 

proses pembelajaran di sekolah hanya menghafal saja, 

sehingga perlu menekankan literasi sains pada materi 

sirkulasi darah. 

Sains memiliki fungsi yang sangat strategis 

karena dapat dipergunakan untuk mengembangkan 

potensi dan kemampuan-kemampuan siswa baik aspek 

kognitif (konten sains), aspek psikomotorik (proses 

sains) maupun aspek afektif (sikap sains) (Mundilarto, 

2005). 
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Metode  

 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

yang bertujuan untuk mengidentifikasi kemampuan 

literasi sains pada materi sirkulasi darah. Subjek 

penelitian 38 siswa SMP N 4 Belik Pemalang Jawa 

Tengah kelas VIIIA tahun ajaran 2018/2019. 

Instrumen yang digunakan adalah alat tes kemampuan 

literasi sains yang dikembangkan penulis dengan acuan 

indikator literasi sains. 

Tabel 1. Kategori indikator 
No Indikator Literasi 

1. Mengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid 

2. Memahami elemen- elemen desain penelitian dan 

bagaimana dampaknya terhadap temuan/ kesimpulan 

3. Mampu menyelesaikan soal berdasarkan fenomena 

ilmiah dalam sistem peredaran darah 

4. Memahami dan menginterpretasikan 

statistik dasar 

5. siswa mampu melakukan inferensi, prediksi, dan 

penarikan kesimpulan berdasarkan data 

 

 

Hasil dan Pembahasan  

 
Berdasarkan hasil penelitian pada setiap 

indikator dapat dilihat pada Gambar 1. 

58%

24%
32%

21%

39%
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20%

40%

60%

80%

1 2 3 4 5

Capaian Setiap Indikator

 
Gambar 1. Persentase Capaian Masing-Masing Indikator 

 

Keterangan:  
Aspek 1 : Mengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid 

Aspek 2 : Memahami elemen-elemen desain penelitian 

dan bagaimana dampaknya terhadap temuan/ 

kesimpulan 

Aspek 3 : Mampu menyelesaikan soal berdasarkan 

fenomena ilmiah dalam sistem peredaran 

darah 

Aspek 4 : Memahami dan menginterpretasikan statistik 

dasar 

Aspek 5 : Siswa mampu melakukan inferensi, prediksi, 

dan penarikan kesimpulan berdasarkan data 

Tampak dari aspek mengidentifikasi pendapat 

ilmiah yang valid dengan presentase (58%) hal ini 

merupakan capaian indikator tertinggi jika 

dibandingkan dengan keempat aspek lainnya Guru 

menganggap penekanan literasi sains sebagai nyata 

meningkatkan minat siswa dan keterlibatan siswa 

(Millar, 2007). Memahami elemen-elemen desain 

penelitian terhadap temuan dengan capaian persentase 

(24%) hal ini merupakan kedudukan dua terendah dari 

lima lainnya. Dimana siswa harus mampu berlatih lagi 

memahami data hasil penelitian dari berbagai sumber 

sebagai sarana sumber belajar, meningkatkan literasi 

dan pemahaman siswa.  

Inidkator ketiga yaitu mampu menyelesaikan 

soal berdasarkan fenomena ilmiah (32%) pada 

indikator ini siswa perlu banyak berlatih kembali 

dengan meningkatkan pemahaman konsep sains 

terintegrasi dengan fenomena dan kejadian di alam dan 

dalam kehiduan sehari-hari khususnya pada kasus 

sistem peredaran darah. Pendidikan sains menyoroti 

pemahaman siswa tentang konsep-konsep ilmu 

pengetahuan, penerapan pemahaman mereka untuk 

menjelaskan fenomena alam dalam memecahkan 

masalah sosial (Lambert, 2006). Banyak fenomena 

yang terjadi mulai dari proses peredaran darah, tekanan 

darah, penyumbatan darah dan proses menjaga agar 

memiliki jantung yang sehat. 

Indikator keempat memahami dan 

menginterpretasikan statistik dasar (21%) pada 

indikator ini banyak siswa yang perlu berlatih untuk 

menginterprestasikan sebuah sajian data. Hal tersebut 

juga mengindikasikan bahwa perlu adanya penguatan 

serta pembelajaran yang sifatnya dapat meningkatkan 

kemampuan literasi sains. Indikator kelima yaitu siswa 

mampu melakukan inferensi, prediksi, dan penarikan 

kesimpulan berdasarkan data (39%). 

Bentuk tertinggi dari suatu pemikiran siswa 

adalah penalaran (Kusairi, 2013). Literasi sains 

merupakan pengambilan keputusan-keputusan yang 

bertumpu pada penalaran seseorang berdasarkan ilmu 

atau konsep yang dimiliki. Secara sederhana penalaran 

dapat didefinisikan sebagai proses pengambilan 

kesimpulan berdasarkan ilmu yang diperoleh ketika di 

sekolah.  Indrawati (2007) menyatakan bahwa 

kemampuan bernalar dalam memahami konsep yang 

dimaksud adalah membandingkan antar konsep 

(mengidentifikasi, konsep, mengklasifikasikan, 

memberi contoh), mengaplikasikan konsep, dan 

menyimpulkan suatu konsep.  

Berdasarkan permasalahan dilapangan didapat 

beberapa faktor penyebab rendahnya literasi sains 

adalah: siswa belum pernah mengerjakan soal literasi 

sains sebelumnya yang berkaitan dengan hasil 

penelitian tema sistem peredaran darah. Kebiasaan 

siswa lebih suka menghapal materi pembelajaran dari 

pada memahaminya, sehingga siswa kurang 

memahami dan mengaplikasikan materi tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Para pendidik seharusnya 

memiliki keterampilan literasi sains dan keterampilan 

berpikir kritis yang tinggi. Hal ini sangat penting agar 

mereka dapat mengembangkan keterampilan literasi 

sains siswanya (Jamaluddin, 2018).  
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Guru-guru bidang sains seharusnya juga mampu 

memberikan perhatian penuh pada upaya untuk 

meningkatkan dan mengembangkan kemelekan sains 

(science literacy) (Jupri, 2018). Adapun model 

pembelajaran yg mempengaruhi dari model 

pembelajaran yang efektif dan tepat dapat membanru 

individu memiliki literasi sains dan teknologi serta 

memiliki kepedulian terhadap masalah masyarakat dan 

lingkungannya. Dengan model pembelajaran STM ini 

siswa diharapkan lebih aktif, termotivasi, dan hasil 

belajar siswa dapat meningkat (Hidayah, 2016). 

Kurangnya minat membaca siswa dan tidak 

terbiasanya siswa menjawab soal dalam bentuk 

wacana, grafik, dan gambar. Temuan ini dapat 

membantu dalam proses merancang kurikulum, dan 

menekankan strategi instruksional tertentu untuk 

menumbuhkan literasi (Shwartz, et al, 2006). 

Penguasaan ilmu pengetahuan menunjukkan bahwa 

literasi sains masih rendah di bawah 50% untuk semua 

kategori (Rusilowati, 2016). 

 

 

Kesimpulan 
 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan 

literasi sains siswa pada kategori rendah. Hal ini 

tampak dari aspek mengidentifikasi pendapat ilmiah 

yang valid (58%), memahami elemen-elemen desain 

penelitian terhadap temuan (24%), mampu 

menyelesaikan soal berdasarkan fenomena ilmiah 

(32%), memahami dan menginterpretasikan statistik 

dasar (21%) dan siswa mampu melakukan inferensi, 

prediksi, dan penarikan kesimpulan berdasarkan data 

(39%) kemampuan literasi sains siswa SMP rendah 

pada aspek memahami dan menginterpretasikan 

statistik dasar. 
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